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BAB I                                               

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Magang 2 PUPR Kota Dumai 

1.1 Latar Belakang Perusahaan 

 
Gambar 1.1 Lokasi PUPR Dumai 

Sumber : Google Earth 

 PUPR Kota Dumai merupakan Dinas unsur pelaksana Pemerintah Daerah di 

Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. Dinas ini dipimpin oleh kepala 

Dinas yang Dinas mempunyai tugas pokok melaksana sebagian kewenangan 

daerah di Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang serta tugas pembantuan 

yang ditugaskan dari Pemerintahan kepada Daerah. Untuk penyelenggaraan tugas 

pokok tersebut, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang mempunyai Fungsi, 

yaitu sebagai berikut : 1. Penyusunan kebijakan teknis Dinas dan / atau bahan 

kebijakam daerah dalam hal pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah bidang pekerjaan umum dan penataan ruang; 2. Pelaksanaan 

urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah bidang pekerjaan umum 

dan penataan ruang; 3. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan urusan 

pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah bidang pekerjaan umum dan 

penataan ruang; 4. Pelaksaan administrasi Dinas sesuai tugasnya; dan 5. 
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 Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

 CV. Rusma Indah merupakan perusahaan yang berkembang di Kota Dumai, 

Riau. Merupakan sebuah perusahaan yang bergerak sebagai penyedia jasa 

konsultan dan kontraktor yang beralamat di kecamatan Dumai Selatan, Bumi ayu, 

Dumai. Perusahaan ini menyediakan jasa pengawasan dan perencanaan dalam 

bidang Pembangunan konstruksi. Dalam Proyek Pembangunan Kantor Dinas 

Pendidikan Kota Dumai, CV. Rusma Indah berperan sebagai kontraktor dan 

konsultan.    

1.2 Tujuan Proyek 

Dengan adanya proyek Pembangunan Kantor Dinas Pendidikan Kota Dumai 

adalah sebagai berikut : 

1. Meningkatkan fasilitas – fasilitas Gedung yang ada di Kota Dumai sehingga 

Masyarakat nyaman. 

2. Memudahkan akses Masyarakat Kota Dumai  

3. Mendukung kinerja pekerjaan dengan adanya insfrastruktur yang memadai. 

1.3 Struktur Organisasi Perusahaan / Industri 

1.3.1 Pengertian Umum 

 Struktur organisasi adalah gambaran umum hubungan Kerjasama 

antara dua orang atau lebih dengan tugas yang saling berhubungan satu 

sama lainnya supaya tercapainya suatu tujuan yang sama. Struktur 

organisasi bagi perusahaan sangat penting dalam menentukan jalannya 

perusahaan tersebut. Job description, wewenang dan tangung jawab dapat 

digambarkan pada struktur organisasi, sehingga para karyawan mengetahii 

job description dan tanggung jawab masing – masing. 
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1.3.2 Struktur Organisasi Perusahaan  

1. Struktur Organisasi PUPR Kota Dumai 

Berikut adalah struktur organisasi PUPR Kota Dumai (Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Republik), Sebagai berikut : 

 
Gambar 1.2 Struktir Organisasi PUPR Dumai 

Sumber : https://pupr.dumaikota.go.id/profil/struktur 
 

2. Struktur Organisasi Cipta Karya 
 

Berikut adalah struktur organisasi divisi Cipta Karya, Sebagai berikut: 
 

 
Gambar 1.3 Struktir Organisasi Cipta Karya Dumai 

Sumber : https://pupr.dumaikota.go.id/profil/struktur 
 

Kepala Bidang Cipta Karya

Yomi Irdiansyah, ST

Fungsional Teknik Tata 
Bangunan dan Perumahan

Elrachmond, ST

Fungsional Teknik 
Penyehatan Lingkungan

Indra Gunawan Siregar , ST

Fungsional Teknik Tata 
Bangunan dan Perumahan

Richie Kurniawan, ST



 

56 
 

 
Gambar 1.4 Struktir Organisasi Proyeki 

Sumber : https://pupr.dumaikota.go.id/profil/struktur 
 

 Kepala Bidang Cipta Karya mempunyai tugas melakukan koordinasi, 

fasilitasi dan evaluasi pada Seksi Perencanaan dan Pengendalian, Seksi 

Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum dan Penyehatan Lingkungan 

dan Pemukiman dan Seksi Penataan Bangunan. 

Fungsi Bidang Cipta Karya : 

1. Penyelenggaraan bangunan gedung untuk kepentingan strategis; 

2. Penyelenggaraan penataan bangunan dan lingkungan di kawasan strategis 

dan penataan bangunan dan lingkungan kota; 

3. Pengelolaan dan pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum daerah; 

4. Pengelolaan dan pengembangan sistem air limbah domestik daerah; 

5. Penyiapan perumusan kebijaksanaan air minum, sanitasi dan penataan 

bangunan; 

6. Penyiapan bahan pembinaan dan pengaturan air minum, sanitasi dan 

penataan bangunan; 

7. Penyiapan bahan pengendalian/pengawasan pembangunan air minum, 

sanitasi dan penataan bangunan; 

8. Penyiapan bahan petunjuk pelaksanaan pembangunan, pemanfaatan air 

minum, sanitasi dan penataan bangunan; 

9. Penyiapan bahan petunjuk teknis pengawasan dan penertiban struktur 

dan penataan bangunan dan lingkungan 

Pemilik Owner 

Dinas PUPR Kota Dumai

Divisi Bidang 

Cipta Karya

Kontraktor Pelaksana 

CV. Rusma Indah

Konsultan Pengawas

PT. Nailah Alfiyah Konsultan
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10. Penyelenggaraan Bangunan Gedung di Wilayah Daerah Kota, 

persetujuan Bangunan Gedung(PBG) dan  Sertifikasi Laik Fungsi 

Bangunan Gedung 

11. pelaksanaan         penyusunan         Rencana      Program Investasi 

Infrastruktur Jangka Menengah (RPI2JM) Bidang Cipta Karya Tingkat 

Kota 

12. pembangunan Sistem dan Pengelolaan Persampahan Regional; 

13. menyiapkan dan mengumpulkan bahan perumusan, tindak lanjut 

terhadap pelanggaran dan penyimpangan izin mendirikan bangunan; 

14. menyiapkan dan mengumpulkan bahan pelaksanaan pemantauan 

terhadap bangunan yang tidak memiliki izin; 

15. menyiapkan pengumpulan bahan penyusunan program dan kegiatan 

perencanaan teknis air minum, drainase, sanitasi, persampahan dan 

penataan bangunan dan lingkungan;  

16. menyiapkan pengumpulan dan pengolahan data, informasi dan survey 

yang berhubungan dengan bidang air minum, drainase, sanitasi,     

persampahan       dan    penataan     bangunan dan lingkungan;  

17. menyiapkan bahan evaluasi dan pelaporan penyusunan program dan 

kegiatan perencanaan teknis air minum, drainase, sanitasi, persampahan 

dan penataan bangunan dan lingkungan; 

18. penyusunan, perumusan dan pembagian tugas jabatan Pelaksana serta 

uraian tugas jabatan dan uraian kegiatan  Kelompok Jabatan Fungsional 

pada Bidang Cipta Karya; 

19. pengkajian, penyusunan, pengusulan dan pengembangan rencana 

program/kegiatan dan anggaran bidang cipta karya; menyusun program 

dan pembiyaan jangka menengah dan tahunan yang bersumber dari 

Anggaran Pendapatan dan  Belanja Daerah dan sumber dana lainnya; 

20. koordinasi program-program keciptakaryaan; 

21. melaksanakan penyusunan Rencana Program Investasi Infrastruktur 

Jangka Menengah (RPI2JM) Bidang Cipta Karya tingkat daerah; 

22. melaksanakan koordinasi dan pemantauan berkala terhadap pelaksanaan 

pembangunan fisik tahun berjalanmenyiapkan pengumpulan bahan 

penyusunan program dan kegiatan perencanaan teknis air minum, sanitasi 

dan penataan bangunan; 



 

58 
 

23. menyiapkan pengumpulan dan pengolahan data, informasi dan survey 

yang berhubungan dengan bidang air minum, sanitasi dan penataan 

bangunan; 

24. menginventarisasi permasalahan dan penyajian bahan petunjuk 

pemecahan masalah; 

25. menyiapkan bahan koordinasi dengan unit kerja/instansi terkait sesuai 

bidang tugasnya untuk kelancaran pelaksanaan tugas; 

26. menyiapkan bahan evaluasi dan pelaporan penyusunan program dan 

kegiatan perencanaan teknis air minum, sanitasi dan penataan bangunan; 

27. menyusun daftar harga satuan untuk pembangunan air minum, sanitasi 

dan penataan bangunan; 

28. mengelola dan mengembangkan Sistem Penyediaan Air Minum daerah; 

29. mengelola dan mengembangkan sistem air limbah domestik skala 

daerah;  

30. mengelola dan mengembangkan drainase daerah; 

31. mengumpulkan bahan dan mempelajari peraturan perundangundangan, 

kebijakan teknis, pedoman dan petunjuk teknis serta bahan-bahan lainnya 

yang berhubungan dengan air minum dan sanitasi; 

32. menyiapkan pengumpulan dan pengolahan data serta informasi yang 

berhubungan dengan air minum dan sanitasi; 

33. menginventarisasi permasalahan-permasalahan dan penyiapan bahan 

petunjuk pemecahan masalah; 

34. menyiapkan bahan koordinasi dengan unit kerja/instansi terkait sesuai 

dengan bidang tugasnya untuk kelancaran pelaksanaan tugas; 

35. menyiapkan pendataan dalam rangka peningkatan kualitas dan 

pembangunan dan pembangunan air minum dan sanitasi; 

36. menyiapkan pendataan dalam rangka peningkatan kualitas dan 

pembangunan air minum dan sanitasi; 

37. menyiapkan bahan konsultasi dan informasi komunikasi dalam kegiatan 

penyediaan dan peningkatan kualitas air minum dan sanitasi; 

38. menyiapkan bahan pembinaan dan pengaturan pembangunan air minum 

dan sanitasi; 

39. menentukan bangunan untuk kepentingan strategis tingkat daerah; 

40. menyelenggarakan bangunan untuk kepentingan strategis tingkat daerah; 

41. menyelenggarakan penataan bangunan dan lingkungan tingkat daerah; 
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42. menyiapkan pengumpulan bahan dan mempelajari peraturan perundang-

undangan, kebijakan teknis, pedoman dan petunjuk teknis serta bahan-

bahan lainnya yang berhubungan dengan struktur dan penataan 

bangunan; 

43. menyiapkan pengumpulan dan pengolahan data serta informasi yang 

berhubungan dengan struktur dan penataan bangunan; 

44. menginventarisasi permasalahan-permasalahan dan penyiapan bahan 

petunjuk pemecahan masalah; 

45. menyiapkan bahan koordinasi dengan Perangkat Daerah terkait dalam 

struktur dan penataan bangunan; 

46. menyiapkan pengumpulan bahan dan data bangunan; 

47. menyusun konsep pembinaan, pemeliharaan dan petunjuk teknis 

bangunan gedung negara; 

48. menyusun standar harga satuan bangunan gedung 

49. memberikan pembinaan, pengarahan pembangunan (gedung,     prasarana 

perkotaan) agar terpenuhi tingkat keselamatan dan kenyamanan 

bangunan, penghuni dan lingkungan secara minimal; 

50. melakukan koordinasi pelaksanaan pembangunan gedung dan rumah 

negara tentang pelaksanaannya; 

51. menyiapkan bahan tugas-tugas lain yang diberikan sesuai dengan lingkup 

tugasnya. 

1.4 Ruang Lingkup Perusahaan 

 Dinas PUPR Kota Dumai merupakan unsur pelaksana yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan sub urusan pembangunan, rehabilitasi 

dan pemeliharaan saluran drainase lingkungan dan perkotaan. Sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia Nomor 12/PRT/M/2014 

tentang Penyelenggaraan Sistem Drainase Perkotaan Pasal 4 ayat 3 berbunyi: 

“Penyelenggaraan Sistem Drainase Perkotaan menjadi tanggung jawab 

Pemerintah, Pemerintah Provinsi, dan Pemerintah Kabupaten/Kota sesuai dengan 

kewenangannya”. 

 Dinas PUPR memiliki peran penting dalam pembangunan dan pemeliharaan 

drainase. Hal tersebut dikarenakan salah satu tupoksi dari Dinas PUPR adalah 

melaksanakan penyiapan, kebijaksanaan, koordinasi, pembinaan pengendalian, 
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pemeliharaan/perbaikan, pengawasan dan evaluasi pembangunan perkotaan, 

sampah dan limbah, air minum dan penataan bangunan. Tupoksi tersebut 

dilaksanakan oleh salah satu bidang yakni bidang cipta karya sebagaimana telah 

diatur dalam Peraturan Walikota Dumai Nomor 50 Tahun 2016 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas PUPR 

Kota Dumai. Pelaksanaan tugas pokok tersebut dilaksanakan sesuai dengan fungsi 

Dinas PUPR Kota Dumai yang meliputi perencanaan (program dan teknis), 

pengawasan, pengendalian, pembangunan, dan pemeliharaan. Berbagai upaya 

telah dilakukan oleh Pemerintah Kota Dumai melalui Dinas PUPR Kota Dumai 

yakni dengan meningkatkan kapasitas sarana prasarana pembangunan kantor 

dinas Pendidikan. 
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BAB 2                           

DATA PROYEK 

2.1. Proses Pelelangan 

2.1.1 Informasi Lelang 

 Lelang adalah proses membeli dan menjual barang atau jasa dengan 

cara menawarkan kepada penawar, menawarkan tawaran harga lebih tinggi, 

dan kemudian menjual barang kepada penawar harga tertinggi. Dalam teori 

ekonomi, lelang mengacu pada beberapa mekanisme atau peraturan 

perdagangan dari pasar modal. 

Berdasarkan Peraturan Presiden No. 70 Tahun 2012, pelelangan 

dibagi menjadi beberapa cara, antara lain : 

1. Pelelangan  Umum  adalah  metode  pemilihan  Penyedia 

Barang/Pekerjaan     Konstruksi/Jasa     Lainnya     untuk semua 

pekerjaan yang dapat diikuti oleh semua Penyedia Barang/Pekerjaan  

Konstruksi/Jasa  Lainnya  yang memenuhi syarat. 

2. Pelelangan Terbatas  adalah  metode pemilihan Penyedia 

Barang/Pekerjaan Konstruksi dengan jumlah Penyedia yang mampu 

melaksanakan diyakini terbatas dan untuk pekerjaan yang kompleks. 

3. Pelelangan Sederhana adalah metode pemilihan Penyedia Barang/Jasa   

Lainnya   untuk   pekerjaan  yang  bernilai paling tinggi 

Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

4. Pemilihan Langsung  adalah  metode pemilihan Penyedia Pekerjaan  

Konstruksi   untuk   pekerjaan  yang  bernilai paling tinggi 

Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

5. Seleksi Umum adalah  metode pemilihan Penyedia Jasa Konsultansi  

untuk  pekerjaan  yang dapat  diikuti  oleh semua   Penyedia  Jasa   

Konsultansi    yang   memenuhi syarat. 

6. Seleksi  Sederhana  adalah  metode  pemilihan  Penyedia Jasa 

Konsultansi  untuk Jasa Konsultansi  yang bernilai paling tinggi 

Rp200.000.000,00  (dua ratus juta rupiah). 
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7. Sayembara adalah metode pemilihan Penyedia Jasa yang 

memperlombakan gagasan orisinal, kreatifitas, dan inovasi tertentu yang 

harga/biayanya tidak dapat ditetapkan berdasarkan Harga Satuan. 

8. Kontes adalah metode pemilihan Penyediaan yang memperlombakan 

barang/benda tertentu yang tidak mempunyai harga pasar dan yang 

harga/biayanya tidak dapat diterapkan berdasarkan Harga Satuan. 

9. Penunjukan    Langsung      adalah     metode    pemilihan Penyedia 

Barang/Jasa  dengan cara menunjuk langsung 1 (satu) Penyedia 

Barang/Jasa. 

10. Pengadaan  Langsung   adalah  Pengadaan  Barang/Jasa langsung  

kepada  Penyedia Barang/Jasa,  tanpa melalui Pelelangan/ 

Seleksi/Penunjukan Langsung. 

 Dalam lelang kali ini dilakukan secara pengadaan langsung untuk 

jasa konstruksi pelaksana yang diberikan kepada CV. Rusma Indah dengan 

nilai kontrak Rp. 3.769.215.993,06 dan juga harus memenuhi persyaratan 

sebagai berikut : 

1.1.1 Peserta yang berbadan usaha harus memiliki Surat Ijin Usaha Jasa 

Konstruksi (IUJK). 

2.1.1 Memiliki Sertifikat Badan Usaha (SBU) dengan Kualifikasi Usaha 

Kecil [Kecil/Menengah/Besar], serta disyaratkan sub bidang 

klasifikasi/layanan RE 201 (Jasa Pengawas Pekerjaan Konstruksi Bangunan 

Gedung). 

3.1.1 Memiliki NPWP dan telah memenuhi kewajiban pelaporan 

perpajakan (SPT Tahunan) tahun pajak 2022. 

4.1.1 Memiliki akta pendirian perusahaan dan akta perubahan 

perusahaan (apabila ada perubahan). 

5.1.1 Tidak masuk dalam Daftar Hitam, keikutsertaannya tidak 

menimbulkan pertentangan kepentingan pihak yang terkait, tidak dalam 

pengawasan pengadilan, tidak pailit, kegiatan usahanya tidak sedang 

dihentikan dan/atau yang bertindak untuk dan atas nama Badan Usaha tidak 
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sedang dalam menjalani sanksi pidana, dan pengurus/pegawai tidak 

berstatus Aparatur Sipil Negara, kecuali yang bersangkutan mengambil cuti 

di luar tanggungan Negara. 

6.1.1 Memiliki pengalaman paling kurang 1 (satu) pekerjaan jasa 

konsultansi konstruksi dalam kurun waktu 4 (empat) tahun terakhir, baik di 

lingkungan pemerintah maupun swasta termasuk pengalaman subkontrak 

kecuali bagi Penyedia yang baru berdiri kurang dari 3 (tiga) tahun. 

 

2.1.2 Bagan Alur Proses Lelang 

Tahapan yang dilakukan pada proyek ini sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Bagan Alur Proses Pengadaan Langsung 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
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2.2. Data Umum dan Data Teknis 
 

2.2.1 Data Umum Proyek  

 Proyek ini berlokasi di sekitaran kantor Walikota Dumai Jl. Tuanku 

Tambusai, Bagan Besar, kec. Bukit Kapur, Kota Dumai, Riau 28826. 

 
Gambar 2.2 Lokasi Proyek 
(Sumber : Google Earth) 

 
Tabel Data Umum Proyek 

Pekerjaan Pembangunan Kantor Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan P1 (DTU) 

Pemilik Proyek Dinas PUPR Kota Dumai 
No. Kontrak 20/SPK/PPK-CK/PBG/DTU/VII/2023 
Tanggal Kontrak 03 Juli 2023 
Nilai Kontrak Rp. 3.769.215.993,06 
Sumber Dana APBD Kota Dumai 
Waktu Pelaksanaan 150 Hari Kalender 
Kontraktor Pelaksana CV. Rusma Indah 
Konsultan Pengawas PT. Nailah Alfiyah Konsultan 
Tahun Anggaran 2023 

Tabel 2.1 Data Umum Proyek 
(Sumber : Dokumen Kontrak, 2023) 

 

Gambar 2.3 Papan Nama Proyek Pembangunan Kantor Dinas Pendidikan 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 



 

65 
 

2.2.2 Data Teknis Proyek 

Jenis Bangunan : Gedung Pemerintah 
Fungsi Bangunan : Kantor 
Luas Bangunan : 798 m2 
Kolom Struktur : 1. Beton K1 25x25 

2. Beton K2 20x20 
3. Beton Kp 13x13 

Balok Struktur : Elevasi +3.50 
1. Beton Balok 15/50 
2. Beton Balok 20/40 
Elevasi +3.90 
1. Beton Balok 20/40 
2. Beton Balok 15/30 
Elevasi +4.70 
1. Beton Balok 20/40 
2. Beton Balok 15/30 
Elevasi +5.50 
1. Beton Balok 15/30 
Elevasi +5.80 
1. Beton Balok 15/80 

Mutu Beton  : 1. Pondasi : K-250 
2. Kolom Pedestal : K-250 
3. Sloof : K-250 
4. Plat Lantai : K-250 
5. Kolom 
6. Kolom Praktis 

: K-250 
: K-250 

7. Balok Latey 
8. Dak Beton 
9. Balok  

: K-250 
: K-250 
: K-250 

Jenis Tulangan : 1.Pondasi : Polos 
2.Kolom Pedestal : Polos 
3. Sloof : Polos 
4.Plat Lantai :Wiremesh M10 
5. Kolom Praktis : Polos 
6. Balok Latei : Polos 
7. Lisplank Beton : Wiremesh M10 

Jenis Pondasi : Pondasi Setempat 
Alat yang digunakan : Concrete Mixer, Katrol Scaffolding, Stamper 

Kuda, Mesin Las, Mobile Crane 
Tabel 2.2 Data Teknis Proyek 
(Sumber : Data Pribadi, 2023) 
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BAB III                                                                              

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA KERJA PRAKTEK  

 

3.1 Spesifikasi Tugas yang Dilaksanakan  

3.1.1 Pengawasan Pekerjaan Kolom 

 Pekerjaan kolom adalah pekerjaan yang perlu diperhatikan karena 

kolom berfungsi sebagai penahan/penopang beban yang terjadi baik beban 

mati maupun beban hidup. Kolom juga berfungsi sebagai peneruh beban 

yang diteruskan dari plat lantai dan balok yang akan diteruskan ke pondasi. 

 Kolom dalam proyek ini menggunakan mutu beton K-250 dengan 

dimensi yang beragam. Pekerjaan pembuatan sloof ini meliputi pemasangan 

bekisting, pemasangan tulangan dan pengecoran. 

 
Gambar 3.1 Dimensi Kolom 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023)  

 
Gambar 3.2 Pekerjaan kolom 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023)  

3.1.2 Pengawasan Pekerjaan Balok 

 Balok adalah bagian structural bangunan kaku yang memiliki sifat 

karakteristik lentur yang dirancang untuk menahan dan menopang  beban 
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menuju elemen – elemen kolom penopang. Selain itu balok juga berfungsi 

sebagai pengikat kolom – kolom agar apabila terjadi pergerakan, kolom – 

kolom agar apabila terjadi pergerakan, kolom – kolom tersebut tetap Bersatu 

padu mempertahankan bentuk dan posisinya semula. 

 Pengawasan yang dilakukan pada pekerjaan ini yaitu penempatan 

sesuai denah dan metode pelaksanaan pengecoran menggunakan mesin 

molen beton. Pengawasan ini dilakukan juga untuk mengumpulkan 

dokumentasi yang akan diserahkan kepada pembimbing. Balok yang 

digunakan pada proyek pembangunan dengan mutu beton K-250 dengan 

dimensi yang beragam di masing masing elevasi bangunan tersebut.  

Balok Struktur : Elevasi +3.50 
1. Beton Balok 15/50 
2. Beton Balok 20/40 

Elevasi +3.90 
1. Beton Balok 20/40 
2. Beton Balok 15/30 

Elevasi +4.70 
1. Beton Balok 20/40 
2. Beton Balok 15/30 

Elevasi +5.50 
1. Beton Balok 15/30 

Elevasi +5.80 
1. Beton Balok 15/80 

Tabel 3.1 Tabel Elevasi Balok 
(Sumber : Data Pribadi, 2023) 

Pekerjaan pembuatan balok ini memiliki 3 tahapan diantaranya: 

1. Bekisting 

 Bekisting adalah suatu struktur sementara yang digunakan untuk 

membentuk beton pada saat pengecoran. Bekisting dapat terbuat dari 

berbagai bahan seperti kayu, logam, atau plastik, dan dipasang di sekitar 

area yang akan dicor untuk membentuk cetakan beton yang diinginkan. 

Setelah beton mengeras, bekisting dapat dibongkar dan digunakan kembali 

untuk proyek berikutnya. 
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Gambar 3.3 Pemasangan bekisting balok 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023)  

 
2. Pemasangan tulangan 

 Pekerjaan pembesian yang dimaksudkan dalam hal ini, adalah 

pekerjaan pada pembuatan struktur beton bertulang. Beton bertulang  

adalah beton yang ditulangi dengan luas dan jumlah tulangan yang tidak 

kurang dari nilai minimum, yang disyaratkan dengan atau tanpa prategang 

dan direncanakan berdasarkan asumsi bahwa kedua material bekerja 

bersama sama dalam menahan beban. 

 
Gambar 3.4 Pemasangan tulangan balok 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023)  

3. Pengecoran 

 Salah satu proses dalam pembuatan beton yaitu pengecoran dengan 

cara pengerjaan menuangkan beton segar kedalam bekisting yang 

terpasangan tulangan. Beton segar tersebut terdiri dari pasta beton (semen), 

air, dan agregat. 
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Gambar 3.5 Pengecoran balok 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023)  

3.1.3 Pengawasan Pekerjaan Balok Latei 

 Balok latei adalah elemen struktural yang umumnya terletak di atas 

pembukaan seperti pintu atau jendela dalam dinding. Fungsinya adalah 

untuk mendukung dan mendistribusikan beban dari bagian atas pembukaan 

ke bagian di sekitarnya, sehingga memastikan stabilitas struktural bangunan. 

Balok yang digunakan pada proyek pembangunan dengan mutu beton K-

250. Pengawasan yang dilakukan pada pekerjaan balok latei yaitu 

penempatan sesuai dengan denah. 

   
Gambar 3.6 Pekerjaan balok Latei 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023 

3.1.4 Pengawasan Pekerjaan Pemasangan Batu Bata 

 Dinding adalah elemen bangunan yang digunakan untuk membatasi 

atau memisahkan satu ruangan dari ruangan lainnya, serta untuk 

memberikan struktur dan dukungan kepada sebuah bangunan. Pada proyek 

ini dinding menggunakan pasangan ½ bata. Pekerjaan dinding meliputi 

pekerjaan pemasangan bata dan plasteran. 
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 Pemasangan batu bata memiliki 2 jenis pekerjaan pemasangan batu 

bata non struktural dan struktural. Batu bata non struktural yaitu tidak 

memiliki peran dalam menerima beban sedangkan struktural yaitu berperan 

juga untuk menopang beban. 

 
Gambar 3.7 Pemasangan batu bata non struktural 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023 

 
Gambar 3.8 Pemasangan batu bata struktural 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023 
3.1.5 Pengawasan Pekerjaan Pemasangan Dinding Partisi 

 Dinding adalah elemen bangunan yang digunakan untuk membatasi 

atau memisahkan satu ruangan dari ruangan lainnya, serta untuk 

memberikan struktur dan dukungan kepada sebuah bangunan. Dinding pada 

proyek ini ada menggunakan ½ bata dan menggunakan dinding partisi untuk 

bagian skat per ruangan. Dinding partisi adalah pembatas ruangan yang 

terbuat dari PVC, kayu, Gypsum. Dinding partisi yang digunakan pada 

bangunan ini yaitu terbuat dari Gypsum dengan rangkaian baja sebagai 

kerangkanya. 

 Pengawasan pekerjaan yang dilakukan pada pekerjaan pemasangan 

dinding partisi yaitu menentukan plot yang akan menggunakan dinding 

partisi. Sehingga memudahkan dan melancarkan pelaksanaan dalam 

pengerjaan.  
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Gambar 3.9 Pemasangan kerangka dinding partisi 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023 

 
Gambar 3.10 Pemasangan dinding partisi 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023 

 
Gambar 3.11 Detail potongan dinding partisi 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023 
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3.1.6 Pengawasan Pekerjaan Pemasangan Atap dan Plafon 

 Atap adalah penutup bangunan sebelah atas atau benda yang dipakai 

untuk menutup atas bangunan. Jadi, atap bisa diartikan sebagai struktur yang 

terletak di bagian paling atas bangunan dan berguna untuk menutupi 

struktur-struktur di bawahnya. Fungsi utama atap yakni untuk 

melindungi rumah dari perubahan cuaca baik panas, hujan, petir, angin, 

debu, dan sebagainya. Pengawasan pekerjaan pemasangan atap yaitu 

pengecekan dimensi dari kerangka baja yang digunakan. Sedangkan pada 

pekerjaan plafon yaitu dimensi jarak antar furing yaitu 60x60 centimeter. 

   

Gambar 3.12 Pekerjaan Pemasangan Atap 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023 

400

434

Selembayung
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Reng Baja Ringan

Rangka Kuda-kuda Kanal C Baja Ringan

Balok 15/30, Elv. +4,70

Lisplang GRC

 

Gambar 3.13 Detail Potongan Atap Depan 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023 
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 Gambar 3.14 Detail potongan atap 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

   

Gambar 3.15 Pekerjaan Pemasangan Plafon 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
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Gambar 3.16 Denah Plafon 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

3.1.7 Pengawasan Pekerjaan Lantai 

 Pekerjaan lantai adalah pekerjaan yang perlu diperhatikan pekerjaan 

lantai ini harus memiliki elevasi yang sama atau merata dalam bangunan 

tersebut. Lantai yang digunakan pada bangunan ini menggunakan granit 

dengan ukuran 60 cm x 60 cm. Untuk kamar mandi menggunakan keramik 

anti slip dengan ukuran 25 cm x 25 cm dengan elevasi yang sedikit kebawah 

dari pada elevasi ruangan. 

  
Gambar 3.17 Pekerjaan Pemasangan Granit 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
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Gambar 3.18 Denah Lantai 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

3.1.8 Pengawasan Pekerjaan Pemasangan ACP Bangunan 

 Aluminium Composit Panel atau bisa juga disebut ACP bangunan 

adalah bagian dari finishing bangunan yang terbuat dari perpaduan antara 

plat alumunium dan bahan composite. Alumunium Composite Panel (ACP) 

dapat digambarkan sebagai panel datar yang terdiri dari bahan non-

alumunium berupa bahan polytthylene yang disatukan di antara dua 

lembaran alumunium. Lembaran Alumunium Composite Panel (ACP) 

adalah lembaran yang kaku, kuat, tetapi memiliki berat yang relatif ringan. 

      
Gambar 3.19 Pekerjaan Pemasangan ACP Bangunan 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

3.1.9 Pengawasan Pekerjaan Pemasangan Membran 

 Pekerjaan membran adalah pekerjaan pemasangan waterprofing 
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membran yang berfungsi sebagai terjadinya kebocoran air sehingga air 

tersebut tidak merembes ke bagian bawah. Pekerjaan pemasangan 

waterprofing membran ini biasa dilakukan pada struktur beton area atap 

bangunan atau dak beton. Pemasangan membran harus diberikan overlap 

kurang lebih 10 centimeter. Pengawasan pekerjaan yang dilakukan pada 

pekerjaan pemasangan membran yaitu pengecekan overlap dan pengeplotan 

yang akan menggunakan membran. 

   
Gambar 3.20 Pekerjaan Pemasangan Waterproofing Membran 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 
Gambar 3.21 Denah Membran 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

3.1.10 Pengawasan Pekerjaan Pemasangan Intalasi Listrik 

 Instalasi listrik adalah proses pemasangan dan pengaturan sistem 

listrik di dalam suatu bangunan atau area tertentu. Ini melibatkan 
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penempatan kabel, perangkat listrik, perlengkapan, dan perlindungan yang 

diperlukan untuk menghubungkan sumber daya listrik ke peralatan listrik 

dan penerangan.  Instalasi listrik bertujuan untuk menyediakan pasokan 

listrik yang aman, andal, dan efisien ke berbagai bagian bangunan. 

Pengawasan pekerjaan yang dilakukan pada pemasangan instalasi Listrik 

yaitu pengeplotan titik lampu, saklar dan lainnya. 

  
Gambar 3.22 Pekerjaan Pemasangan Instalasi Listrik 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 
Gambar 3.23 Denah Instalasi Lisrik 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

3.1.11 Pengawasan Pekerjaan Sanitasi 

 Pengawasan yang dilakukan terhadap pekerjaan sanitasi kamar 

mandi kantor dinas pendidikan yaitu pengecekan titik pipa dengan acuan 

denah dari bangunan tersebut. Pekerjaan sanitasi adalah pekerjaan 

penyediaan air  bersih, pembuangan kotoran, dan pekerjaan lainnya. 



 

78 
 

  
Gambar 3.24 Pekerjaan Pemasangan Sanitasi 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023)  

 

 

Gambar 3.25 Denah Sanitasi Air Bersih, Kotor, Buangan 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
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Gambar 3.26 Detail Kamar Mandi 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

3.1.12 Pengawasan Pekerjaan Rabat 

 Rabat beton adalah lapisan beton yang dibangun di dalam galian 

tanah. Fungsinya sebagai landasan cor beton, cetakan (bekisting) cor beton 

pada sisi bawah, penahan kelembaban, serta penyetabil kerataan permukaan 

beton. Adanya rabat beton dapat juga mempermudah para pekerja dalam 

menyelesaikan tugasnya karena kondisi lingkungan yang lebih bersih. 

 Pekerjaan rabat beton keliling adalah pekerjaan yang meliputi 

penggalian di sekeliling bangunan lalu dipasang batu bata, dilakukannya 

pengecoran ditepi bangunan dan pada galian tersebut. Pengawasan yang 

dilakukan pada pekerjaan rabat yaitu dimensi dan elevasi sesuai rencana. 

.    

Gambar 3.27 Pekerjaan Rabat Keliling 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
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Gambar 3.28 Denah Rabat Keliling 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

3.1.13 Pengawasan Pekerjaan Kusen Jendela dan Pintu 

 Pekerjaan kusen jendela dan pintu adalah pekerjaan penempatan 

pemasangan kusen yang akan digunakan untuk jendela dan pintu. Pekerjaan 

pemasangan kusen jendela dan pintu dikerjakan sesuai denah perletakan 

kusen dan pintu dengan macam macam kusen yang digunakan pada pintu 

dan jendela. Kusen yang digunakan pada proyek bangunan ini 

mengggunakan kusen berbahan aluminium. Pengawasan yang dilakukan 

pada pekerjaan kusen jendela dan pintu yaitu pengeplotan dinding partisi 

yang akan dipasang jendela. 

   

Gambar 3.29 Pekerjaan Pemasangan Kusen 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
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Gambar 3.30 Denah Perletakan Kusen 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

Gambar 3.31 Detail Kusen 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

3.1.14 Pengawasan Pekerjaan Kaca  

 Pekerjaan kaca adalah pekerjaan pemasangan kaca terhadap kusen 

pintu dan kusen jendela yang sudah terpasang. Pekerjaan ini juga 

membutuhkan peralatan khusus dan kaca yang digunakan harus sesuai 

dengan ukuran dari kusen tersebut. Sehingga diperlukannya pengukuran 

untuk penempahan agar bisa terpasang dengan baik.  
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Gambar 3.32 Pekerjaan Pemasangan Kaca 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

3.1.15 Pengawasan Pekerjaan Pengecatan 

 Pengecatan adalah proses memberikan lapisan warna atau pelapis 

pada suatu permukaan untuk tujuan estetika atau perlindungan. Pengecatan 

dapat dilakukan pada berbagai jenis struktur, seperti dinding. Pengecatan 

dibagi menjadi 2 pelaksanaan yaitu pengecatan dasar dan pengecatan utama. 

  

Gambar 3.33 Pekerjaan Pengecatan 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

3.1.16 Pengawasan Pekerjaan Septic Tank 

 Septic tank adalah mengumpulkan limbah manusia dan limbah 

domestik lainnya bangunan. Limbah ini meliputi tinja, sisa makanan, kertas 

toilet, deterjen, dan bahan organik lainnya yang masuk ke dalam sistem 

septik tank melalui pipa masuk. Pengerjaan septic tank ini perlu 

diperhatikan karena jika terjadinya retak atau kebocoran dan tersumbat 

dapat menimbulkan polusi udara dan terganggunya sanitasi pada 

pembuangan kotoran di toilet. 
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Gambar 3.34 Pekerjaan Septic Tank 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

3.2 Target yang Diharapkan 

3.2.1 Mengawasi Pekerjaan Pembangunan Kantor Dinas Pendidikan 

 Dari mengawasi pekerjaan pembangunan kantor dinas pendidikan 

dapat memahami pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan pada pembangunan 

kantor dinas pendidikan. Dapat memahami gambar kerja atau shop drawing 

dari masing masing pekerjaan. Dapat membantu menyelesaikan pekerjaan 

kontraktor dilapangan. 

3.3 Perangkat Lunak / Keras yang Digunakan 

3.3.1 Perangkat lunak yang digunakan 

Adapun perangkat lunak yang digunakan selama KP (Kerja Praktek) adalah 

sebagai berikut : 

1. AutoCad 

AutoCad digunakan untuk melihat shop drawing yang diberikan dengan 

format file dwg. 

2. Microsoft Excel 

Excel digunakan untuk melihat RAB (Rencana Anggaran Biaya) dari 

proyek yang dilaksanakan. 

3. Microsoft Word 

Word digunakan untuk membuat laporan selama pelaksanaan KP. 

4. Nitro PDF 

Nitro PDF digunakan untuk menggabungkan gambar harian pekerjaan yang 
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dilaksanakan di proyek selama KP 

3.3.2 Perangkat keras yang digunakan 

Adapun perangkat keras yang digunakan selama KP (Kerja Praktek) adalah 

sebagai berikut : 

1. Laptop 

Laptop digunakan untuk membuka file-file yang berguna selama 

pelaksanaan KP contohnya gambar kerja, RAB, dan lainnya. 

2. Smartphone 

Smartphone digunakan untuk alat komunikasi dan juga untuk melakukan 

dokumentasi selama pelaksanaan KP. 

3. Printer 

Printer digunakan untuk membuat hardcopy dari gambar kerja yang telah 

diberikan. 

4. Alat Tulis 

Alat tulis digunakan untuk mencatat hal-hal penting selama pelaksanaan KP. 

3.4 Data - Data yang Diperlukan 

Adapun data-data yang diperlukan selama pelaksanaan kerja praktek di 

proyek Pembangunan Kantor Dianas Pendidikan Kota Dumai adalah 

sebagai berikut : 

1. Shop Drawing, untuk mengetahui gambar rencana dari proyek yang 

dilaksanakan. 

2. RAB (Rencana Anggaran Biaya), untuk mengetahui item pekerjaan dari 

proyek yang dilaksanakan dan progress dari proyek tersebut. 

3.5 Dokumen - Dokumen yang Dihasilkan 

Adapun dokumen-dokumen yang dihasilkan selama pelaksanaan kerja 

praktek pada proyek Pembangunan Kantor Dinas Pendidikan Kota Dumai 

adalah sebagai berikut : 
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1. Dokumentasi harian pekerjaan . 

2. Laporan mingguan 

3. As built drawing. 

4. Metode pelaksanaan proyek. 

5. Data proyek 

3.6 Kendala – kendala yang dihadapi dalam menyelesaikan tugas  terbut 

 Adapun kendala yang  dihadapi saat pelaksanaan kerja praktek 

adalah kesalahan terhadap pekerjaan yang dilakukan sehingga menimbulkan 

kekurangannya material yang digunakan pada pekerjaan tersebut. Faktor 

alam (hujan) yang membuat terkendalanya proses pekerjaan sehingga 

berdampak terhadapa Time Schedule yang telah direncanakan. Hal itu juga 

berdampak pada waktu kerja tukang agar proyek dapat selesai dengan waktu 

yang sudah ditentukan. 

3.7 Hal – Hal yang Dianggap Perlu 

Adapun hal-hal yang dianggap perlu selama pelaksanaan KP (Kerja Praktek 

adalah sebagai berikut : 

1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Dalam proyek konstruksi K3 sangat penting untuk diperhatikan karena 

dapat mengantisipasi kecelakaan kerja selama pekerjaan proyek 

berlangsung. 

2. Manajemen Proyek 

Manajemen proyek berpengaruh terhadap kelancaran dari proyek 

konstruksi yang dibuat karena dengan manajemen proyek menentukan 

urutan pekerjaan pada proyek konstruksi 
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BAB IV 

PENUTUP 

Kesimpulan yang berisi : 

Dari pengalaman yang didapat oleh penulis dari pelaksanaan kerja praktek 

penulis dapat menarik kesimpulan yaitu: 

1. Setiap pekerjaan yang dilakukan dilapangan tidak semuanya bisa 

dilaksanakan dengan lancar.  

2. Setiap pekerjaan yang dilakukan pada konstruksi harus dikerjakan sesuai 

dengan tahapan dan target yang harus dicapai agar terciptanya kelancaran 

pada konstruksi. 

3. Setiap material atau bahan yang digunakan pada konstruksi harus sesuai 

dengan RAB yang dibuat sehingga sesuai spesifikasi dan tidak terjadinya 

misskomunikasi. 

4. Setiap proyek konstruksi koordinasi antar pihak merupakan hal yang sangat 

penting untuk kelancaran dalam proses pelaksanaan proyek agar semua 

pihak dapat saling menguntungkan. 

4.1 Manfaat Dari Tugas yang Dilaksanakan 

 Setelah menjalani kerja praktek , manfaat yang didapat selama praktek kerja 

lapangan adalah sebagai berikut : 

1. Dapat memahami dan melihat proses pelaksanaan pekerjaan  dilapangan 

secara langsung 

2. Dapat memahami permasalahan atau kendala dilapangan pada saat 

pemancangan secara langsung 

3. Dapat memahami dan membaca gambar dari setiap pekejaan bangunan. 

4. Dapat memahami dan membantu konstaktor pelaksana dilapangan. 

5. Bisa berkomunikasi dengan banyak narasumber 
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4.2 Manfaat KP Bagi Mahasiswa 

Manfaat yang didapat diantaranya : 

Kerja Praktikum dapat menambah ilmu serta pemahaman dalam 

kegiatan dari proyek konstruksi tersebut sehingga mahasiswa dapat melihat 

dan bertanya secara langsung apa apa saja yang prosedur kerja yang sedang 

dilakukan jika tidak memahaminya. Mahasiswa/Mahasiswi juga dapat 

mengenal orang orang yang terkait didalam proyek konstruksi tersebut. 

Saran : 

 Setelah melaksanan KP (Kerja Praktek), penulis memiliki beberapa saran yang 

mungkin bermanfaat adalah : 

1.  Mahasiswa yang akan melaksanakan KP (Kerja Praktek) sebaiknya lebih 

mendalami teori-teori yang telah didapat selama perkuliahan mengenai 

proyek yang dilaksanakan. 

2. Mahasiswa yang akan melaksanakan KP (Kerja Praktek) sebaiknya tetap 

menjaga nama baik Politeknik Negeri Bengkalis agar perusahaan tetap 

mempercayai mahasiswa yang akan melaksanakan KP selanjutnya. 

3. Mahasiswa yang akan melaksanakan KP (Kerja Praktek) sebaiknya aktif 

dalam komunikasi dengan orang yang ada di proyek tersebut untuk mencari 

ilmu-ilmu lapangan yang tidak diajarkan selama perkuliahan. 

4. Mahasiswa yang akan melaksanakan KP (Kerja Praktek) sebaiknya selalu 

mentaati segala peraturan yang diberi perusahaan untuk kelancaran dalam 

pelaksanaan KP. 
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